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Penelititan ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan 
Koperasi Simpan Pinjam dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dilihat dari rasio CAR, 
KAP, RKO, CR. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data rapat anggota tahunan 
Koperasi Simpan Pinjam dan rapat anggota tahunan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
periode tahun 2012-2014. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji beda dua rata-rata ( Uji t ). 
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari rasio 
CAR, RKO, CR kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan 
syariah tidak terdapat perbedaan, sedangkan dilihat dari rasio KAP kinerja keuangan 
koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan syariah terdapat perbedaan. Jika 
dilihat dari rata-rata rasio, pada rasio CAR, KAP, RKO, CR kinerja keuangan koperasi jasa 
keuangan syariah lebih baik dibandingkan dengan koperasi simpan pinjam. 
 
Kata kunci : Kinerja Keuangan, Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah, CAR, KAP, RKO, CR. 
 
 A. PENDAHULUAN 
Koperasi adalah kumpulan orang yang bekerja sama demi kesejahteraan 
bersama. Pengertian koperasi menurut Undang-undang nomor 17 tahun 2012 tentang 
perkoperasian adalah badan hukum yang didirikan oleh perorangan atau badan hukum 
koperasi dengan pemisah kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka 
pendek tepat pada waktunya. Koperasi sebagai gerakan ekonomi masyarakat dan 
wadah perekonomian masyarakat tidak dapat terlepas dari persaingan usaha (Mumek, 
2014). 
Kementrian Koperasi dan UKM menerbitkan keputusan Menteri Negara 
koperasi dan UKM No.91 Tahun 2004 yang mengatur tentang kegiatan badan usaha 
keuangan jasa syari’ah oleh koperasi. Melalui peraturan tersebut keberadaan KJKS 
yang awalnya merupakan lembaga keuangan non formal dapat berubah menjadi 
lembaga keuangan formal yang berbadan hukum koperasi dengan nama Koperasi Jasa 
Keuangan Syari’ah (KJKS). Keberadaan koperasi dalam melakukan bisnis dapat 
menjelaskan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang mampu berkembang di tengah 
persaingan dunia usaha(Suyono dalam Pristiyanto, 2013). 
Semakin banyak fenomena syari’ah yang bermunculan di Indonesia, salah 
satunya ialah lembaga keuangan yang berperinsip syari’ah seperti Koperasi Jasa 
Keuangan Syari’ah (KJKS) yang bergerak mengikuti peraturan Kementrian 
Koperasi.Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah ialah salah satu wujud nilai syari’ah dalam 
bentuk keuangan, dimana institusi ini secara fungsional tidak berbeda dengan 
perbankan syari’ah yang bergerak dibidang industri kecil dan menengah. Koperasi 
Jasa Keuangan Syari’ah diperkenankan menghimpun dana anggota baik berupa 
tabungan dan simpanan dengan akad mudharabah dan wadiah, serta menyalurkan 
dalam pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istisna, ijarah, dan 
alqardh (Ismaya, Susanta dan Rodhiyah, 2014). 
Penilaiaan kesehatan kinerja keuangan koperasi dilakukan dengan 
memperhatikan peraturan kesehatan koperasi yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Negara Koperasi usaha kecil dan menengah Republik Indonesia nomor 
35.3/PER/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman pelaksanaan penilaian kesehatan 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan Syari’ah. Koperasi atau 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah harus menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
dengan bentuk dan cakupan sebagaimana ditetapkan dalam Kementrian koperasi dan 
 UKM, yang terdiri dari : (1)Laporan Tahunan; (2)Laporan Keuangan Triwulanan; 
(3)Laporan Keuangan Konsolidasi. Laporan keuangan yang diterbitkan koperasi atau 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah diharapkan mampu mencerminkan kinerja yang 
sebenarnya. Dari informasi yang diterbitkan tersebut dapat dilihat apakah koperasi 
atau Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah telah mencapai tingkat efisien yang baik, dalam 
arti telah memanfaatkan, mengelola dan mencapai kinerja secara optimal dengan 
menggunakan sumber-sumber dana yang dimiliki. 
Sistem penilaiaan kesehatan lembaga keuangan di Indonesia meliputi Capital, 
Aset, Management, Earning, dan Liquidity atau yang disebut CAMEL. Kriteria 
penilaian kinerja koperasi yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dengan kriteria 
yang diterapkan oleh Kementrian koperasi dan UKM, sedangkan dalam penelitian ini 
menerapkan rasio-rasio keuangan yang umum digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan koperasi.Penelitian ini tidak mencantumkan unsur manajemen suatu 
koperasi karena hal ini tidak bisa dilihat dari luar. Adapun rasio–rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu CapitalAdequeency Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP), Ratio Kemandirian Operasional (RKA) , dan Cash Ratio (CR). Berdasarkan 
uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA 
KEUANGANKOPERASI SIMPAN PINJAM DENGAN KOPERASI JASA 
KEUANGAN SYARI’AH” 
B. LANDASAN TEORI 
Secara keseluruhan penilaian kesehatan rasio keuangan koperasi dilakukan 
dengan menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Republik Indonesia Nomor : 14/PER/M.KUKM/XII/2009. Peraturan Menteri ini 
mencakup indikator yang mewakili tentang kondisi rasio keuangan yang terdapat pada 
koperasi terdiri dari : 
1. Rasio Permodalan 
Capital Adequency Ratio (CAR) merupakan rasio kecakupan modal yang 
menunjukkan kemampuan koperasi dalam mempertahankan modal yang mencakup 
kemampuan koperasi dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan 
mengontrol yang timbul dan berpengaruh terhadap besarnya modal (Sukarno dan 
Syaichu. 2006).Rasio ini digunakan untuk menilai permodalan yang dimiliki 
 koperasi berdasarkan dari jumlah simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan lain. 
Penilaian tersebut didasarkan pada CAR (Capital Adequacy Ratio)dengan 
perhitungansebagai berikut : 
       
             
                             
       
 





>6% -  8% 
Kurang 
Sehat 




Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan UMK no.14 tahun 2009 
2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
Kualitas Aktiva Produktif adalah penanaman dana koperasi dalam bentuk kredit 
atau pembiayaan, penempatan dana antar koperasi. Perhitungannya sebagai berikut: 
       
                                     
                
       
 
Kriteria penilaian aspek Kualitas aktiva Produktif 
Kriteria KAP 
Sehat   < 21% 
Cukup  
Sehat 
>21% - 26% 
Kurang  
Sehat 




Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan UMK no.14 tahun 2009 
3. Rasio Kemandirian Operasional 
Rasio Kemandirian Operasional adalah perbandingan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional.Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan koperasi dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Perhitungannya sebagai berikut : 
        
                
                     
       
 
Kriteria penilaian aspek Kemandirian Opreasional 
Kriteria RKO 
Sehat   ≤ 90% 
Cukup  
Sehat 
> 90% -  95% 
Kurang  
Sehat 




Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan UMK no.14 tahun 2009 
4. Rasio Likuiditas 
Rasio untuk mengukur kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek.dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposito pada 
saat ditagih, serta dapat mencukupi kredit atau pembiayaan yang telah diajukan. 
               
             
             
       
 
Kriteria penilaian aspek Cash Rasio 
Kriteria CR 
Sehat   > 20% 
Cukup  
Sehat 
> 15% -  20% 
Kurang  
Sehat 




Sumber : Peraturan Menteri Koperasi dan UMK no.14 tahun 2009 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif ini untuk menekankan terhadap teori-teori dengan cara melalui 
pengukuran variable-variabel penelitian dengan menggunakan angka dan 
melakukan suatu analisis data dengan menggunakan suatu prosedur statistik. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu 
data dari rapat anggota tahunan koperasi dari tahun 2012-2014. 
 
 1. t-test (Uji t) 
Didalam penelitian ini pengolahan data untuk membandingkan kinerja 
keuangan antara koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan syari’ah 
menggunakan teknik statistik yang berupa uji beda dua rata-rata (Independent 
sample t-test). Menurut Imam Ghozali (2001), tujuan dari uji hipotesis yang berupa 
uji beda dua rata-rata pada penelitian ini adalah untuk menentukan diterima atau 
ditolak hipotesis yang telah dibuat sebagai berikut : 
Jika F hitung dengan Equal variance assumed  (diasumsi kedua varian 
sama) memiliki nilai sig. > 0.05 maka dinyatakan bahwa kedua varian sama. Bila 
kedua varian sama, maka sebaiknya menggunakan dasar Equal variance assumed 
(diasumsi kedua varian sama) untuk t hitung. Jika t hitung sig. < 0.05, dikatakan 
kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam dengan Koperasi Jasa Keuangan 
Syari’ah terdapat perbedaan yang signifikan, sebaliknya jika t hitung sig > 0.05 
dinyatakan kinerja keuanganKoperasi Simpan Pinjam dengan Koperasi Jasa 
Keuangan Syari’ah tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  
Jika  F hitung dengan Equal variance assumed(diasumsi kedua varian sama) 
memiliki nilai sig . < 0.05, maka dinyatakan bahwa kedua varians berbeda. Bila 
kedua varians berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test 
sebaiknya menggunakan dasar Equal variance  not assumed(diasumsi kedua varian 
tidak sama) untuk t hitung. Jika t hitung dengan Equal variance not assumed 
memiliki sig. > 0.05, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan Koperasi Simpan 
Pinjam dengan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah  tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan, namun jika sig. < 0.05, dapat dinyatakan bahwa kinerja keuangan 
Koperasi Simpan Pinjam dengan Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah  terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
D. PEMBAHASAN 
1. Analisis Rasio CAR ( Capital Adequency Ratio ) 
Perbandingan rasio CAR koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan 
syariah selama periode 2012 – 2014 dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
 
 Rasio CAR koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan syariah periode 
2012 -2014 
Tahun KSP KJKS thit Ρ 
2012 50,205 11,967 1,674 0,145 
2013 50,660 16,228 1,905 0,089 
2014 54,066 17,890 1,902 0,094 
Sumber : Data diolah 2015 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai rata–rata rasio CAR dari kedua 
koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 50,205, tahun 2013 
sebesar 50,660, dan tahun 2014 sebesar 54,066 dengan koperasi jasa keuangan 
syariah pada tahun 2012 sebesar 11,967, tahun 2013 sebesar 16,228, dan tahun 
2014 sebesar 17,890. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dari rasio CAR 
pada koperasi simpan pinjam lebih besar bila dibandingkan dengan koperasi jasa 
keuangan syariah, sehingga diketahui bahwa kinerja koperasi dilihat dari rasio 
CAR lebih baik koperasi simpan pinjam dibandingkan koperasi jasa keuangan 
syariah. Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa 
standar CAR yang baik adalah 8%, maka koperasi jasa keuangan syariah masih 
berada pada kondisi yang ideal karena nilainya berada diatas ketentuan menteri 
perkoperasian. 
2. Analisis Rasio KAP ( Kualitas Aktiva Produktif ) 
Perbandingan rasio KAP koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa 
keuangan syariah selama periode 2012 – 2014 dapat ditunjukkan sebagai berikut :  
Rasio KAP koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan syariah periode 
2012 - 2014 
Tahun KSP KJKS thit ρ 
2012 92,420 75,080 2,655 0,038 
2013 92,954 78,011 2,704 0,024 
2014 92,422 81,454 2,088 0,070 
Sumber : Data diolah 2015 
 Bardasarkan tabel 4.4 di atas terlihat nilai rata – rata rasio KAP dari kedua 
koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 92,420, tahun 2013 
sebesar 92,954, dan tahun 2014 sebesar 92,422 dengan koperasi jasa keuangan 
syariah pada tahun 2012 sebesar 75,080, tahun 2013 sebesar 78,011, dan tahun 
2014 sebesar 81,454. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dari rasio KAP 
pada koperasi simpan pinjam lebih besar bila dibandingkan dengan koperasi jasa 
keuangan syariah, sehingga diketahui bahwa kinerja koperasi dilihat dari rasio KAP 
tidak baik koperasi simpan pinjam dibandingkan koperasi jasa keuangan syariah. 
Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa standar 
KAP yang tidak baik adalah 30%, maka koperasi jasa keuangan syariah berada 
pada kondisi yang tidak baik karena nilainya berada diatas ketentuan menteri 
perkoperasian. 
3. Analisis Rasio RKO ( Rasio Kemandirian Operasional ) 
Perbandingan rasio RKO koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan 
syariah selama periode 2012 – 2014 dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
Rasio RKO koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan syariah periode 
2012 - 2014 
Tahun KSP KJKS thit Ρ 
2012 35,983 27,877 0,343 0,746 
2013 59,920 35,558 1,034 0.331 
2014 61,028 45,854 1,003 0,345 
Sumber : Data diolah 2015 
Bardasarkan tabel 4.5 di atas terlihat nilai rata – rata rasio RKO dari kedua 
koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 35,983, tahun 2013 
sebesar 59,920, dan tahun 2014 sebesar 61,028 dengan koperasi jasa keuangan 
syariah pada tahun 2012 sebesar 27,877, tahun 2013 sebesar 35,558, dan tahun 
2014 sebesar 45,854. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dari rasio RKO 
pada koperasi simpan pinjam lebih besar bila dibandingkan dengan koperasi jasa 
keuangan syariah, sehingga diketahui bahwa kinerja koperasi dilihat dari rasio 
RKO hampir sama baik koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan 
 syariah. Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa 
standar RKO yang baik adalah dibawah 90%, maka koperasi jasa keuangan syariah 
berada pada kondisi yang lebih baik karena nilainya berada lebih dibawah 
ketentuan menteri perkoperasian. 
4. Analisis Rasio CR ( Cash Ratio ) 
Perbandingan rasio CAR koperasi simpan pinjam dengan koperasi jasa keuangan 
syariah selama periode 2012 – 2014 dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
 Rasio CR koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan syariah periode 
2012 - 2014 
Tahun KSP KJKS thit Ρ 
2012 28,322 82,065 -2,671 0,037 
2013 33,190 75,586 -2,332 0,045 
2014 34,140 73,744 -1,955 0,086 
Sumber : Data diolah 2015 
Bardasarkan tabel 4.6 di atas terlihat nilai rata – rata rasio CR dari kedua 
koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 28,322, tahun 2013 
sebesar 33,190, dan tahun 2014 sebesar 34,140 dengan koperasi jasa keuangan 
syariah pada tahun 2012 sebesar 82,065, tahun 2013 sebesar 75,586, dan tahun 
2014 sebesar 73,744. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dari rasio CR 
pada koperasi simpan pinjam lebih kecil bila dibandingkan dengan koperasi jasa 
keuangan syariah, sehingga diketahui bahwa kinerja koperasi dilihat dari rasio CR 
hampir sama baiknya koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan syariah. 
Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa standar 
RKO yang baik adalah 20%, maka koperasi jasa keuangan syariah berada pada 
kondisi yang lebih baik karena nilainya berada lebih diatas ketentuan menteri 
perkoperasian. 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 
 1. Dilihat dari rasio CAR, hasil uji statistik Ho diterima atau dapat dikatakan 
tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara koperasi simpan pinjam 
dengan koperasi jasa keuangan syariah selama periode 2012-2014. Nilai rata–
rata rasio CAR dari kedua koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 
2012 sebesar 50,205, tahun 2013 sebesar 50,660, dan tahun 2014 sebesar 
54,066 dengan koperasi jasa keuangan syariah pada tahun 2012 sebesar 
11,967, tahun 2013 sebesar 16,228, dan tahun 2014 sebesar 17,890. Bila 
dilihat dari rata-rata rasio CAR, kinerja keuangan koperasi simpan pinjam 
lebih baik dibandingkan dengan koperasi jasa keuangan syariah. Akan tetapi, 
jika mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa standar CAR 
yang baik adalah 8%, maka koperasi jasa keuangan syariah masih berada 
pada kondisi yang sehat karena nilainya berada diatas ketentuan menteri 
perkoperasian. 
2. Dilihat dari rasio KAP, hasil uji statistik Ho ditolak atau dapat dikatakan 
terdapat perbedaan kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dengan koperasi 
jasa keuangan syariah pada periode 2012-2013, sedangkan pada periode 
2014, Ho diterima kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dan koperasi 
jasa keuangan syariah tidak terdapat perbedaan. Nilai rata–rata rasio KAP 
dari kedua koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 
92,420, tahun 2013 sebesar 92,954, dan tahun 2014 sebesar 92,422 dengan 
koperasi jasa keuangan syariah pada tahun 2012 sebesar 75,080, tahun 2013 
sebesar 78,011, dan tahun 2014 sebesar 81,454. Bila dilihat dari rata-rata 
rasio KAP, kinerja keuangan koperasi jasa keuangan syariah lebih baik 
disbanding koperasi simpan pinjam walaupun sebenarnya sama-sama 
memiliki nilai melebihi standar tidak sehat yang telah ditetapkan peraturan 
menteri perkoperasian sebesar 30 %. 
3. Dilihat dari rasio RKO, hasil uji statistik Ho diterima dapat dikatakan tidak 
terdapat perbedaan kinerja keuangan antara koperasi simpan pinjam dengan 
koperasi jasa keuangan syariah pada periode 2012-2014. Nilai rata–rata rasio 
RKO dari kedua koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 
sebesar 35,983, tahun 2013 sebesar 59,920, dan tahun 2014 sebesar 61,028 
dengan koperasi jasa keuangan syariah pada tahun 2012 sebesar 27,877, 
tahun 2013 sebesar 35,558, dan tahun 2014 sebesar 45,854. Bila dilihat dari 
 rata-rata rasio RKO kinerja keuangan koperasi jasa keuangan syariah lebih 
baik dibandingkan dengan koperasi simpan pinjam. Akan tetapi, jika 
mengacu kepada ketentuan menteri perkoprasian bahwa standar RKO yang 
baik adalah dibawah 90%, maka koperasi jasa keuangan syariah berada pada 
kondisi yang lebih baik karena nilainya berada lebih dibawah ketentuan 
menteri perkoperasian. 
4. Dilihat dari rasio CR, hasil uji statistik Ho diterima atau dapat dikatakan 
terdapat perbedaan kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dengan koperasi 
jasa keuangan syariah pada periode 2012-2013, sedangkan pada periode 
2014, Ho ditolak kinerja keuangan koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa 
keuangan syariah tidak terdapat perbedaan. Nilai rata–rata rasio CR dari 
kedua koperasi yaitu koperasi simpan pinjam pada tahun 2012 sebesar 
28,322, tahun 2013 sebesar 33,190, dan tahun 2014 sebesar 34,140 dengan 
koperasi jasa keuangan syariah pada tahun 2012 sebesar 82,065, tahun 2013 
sebesar 75,586, dan tahun 2014 sebesar 73,744. Bila dilihat dari rata-rata 
rasio CR kinerja keuangan koperasi jasa keuangan syariah sama baik dengan 
koperasi simpan pinjam. Akan tetapi, jika mengacu kepada ketentuan menteri 
perkoprasian bahwa standar RKO yang baik adalah 20%, maka koperasi jasa 
keuangan syariah berada pada kondisi yang lebih baik karena nilainya berada 
lebih diatas ketentuan menteri perkoperasian.  
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